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RINGKASAN 

 

Pengaruh Pelapisan Kitosan Terhadap Biodistribusi Niosom 

Asam Ursolat yang Dilabeli Coumarin-6 pada Mencit yang 

Diinduksi N-Nitrosodiethylamine 
 

Devy Maulidya Cahyani 

 

 

Asam Ursolat (AU) merupakan senyawa triterpenoid pentasiklik 

yang memiliki aktivitas farmakologis untuk terapi kanker hati dan perbaikan 

jaringan hati.  AU dapat digunakan sebagai terapi kanker hati melalui 

mekanisme antara lain penghambatan tumorgenesis dan proliferasi sel 

kanker, modulasi apoptosis, pencegahan cell cycle arrest, dan terjadinya 

autofagi. Namun, AU merupakan senyawa yang temasuk dalam 

Biopharmaceutics Classification System (BCS) kelas IV yakni senyawa 

dengan kelarutan buruk dan permeabilitas buruk, sehingga membatasi 

penggunaan AU sebagai oral kemoterapi untuk kanker hati. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan suatu formulasi baru untuk meningkatkan 

bioavailabilitas AU. 

Niosom merupakan sistem penghantaran obat vesikuler, dimana 

niosom memiliki struktur bilayer yang dibentuk oleh surfaktan nonionik dan 

kolesterol dalam fase air. Pada penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa 

penggunaan niosom dapat meningkatan bioavailabilitas obat yang termasuk 

dalam BCS kelas IV. Pelapisan kitosan pada nanopartikel dapat 

meningkatkan penetrasi dikarenakan adanya kemampuan mukoadhesif, 

interaksi secara ionik antara muatan positif dari gugus amino dengan muatan 

negatif pada permukaan sel, serta kitosan mampu membuka tight junction 

dari sel epitel dan menghasilkan jalur paracellular melalui barier epitel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pelapisan 

kitosan pada niosom AU pada pemberian peroral terhadap biodistribusi AU 

pada mencit yang diinduksi N-Nitrosodiethylamine ditinjau dari kadar dan 

intensitas coumarin-6 sebagai labelling agent. Pada penelitian pembuatan 

animal model kanker hati pada mencit dilakukan dengan induksi 

hepatokarsinogen menggunakan NDEA dengan dosis 25mg/kgBB/minggu 

secara intraperitonial selama 28 hari.  

Pada penelitian ini terdapat lima kelompok perlakuan yaitu 

kelompok Suspensi AU, Nio-AU, Nio-AU-CS, Nio-AU-Cou6, Nio-AU-CS-

Cou6. Masing masing kelompok diberikan sediaan dengan dosis 

64mg/kgBB setara dengan AU selama 2 hari dengan frekuensi pemberian 2 

kali sehari. Pada hari ke-3 dilakukan pembedahan mencit untuk mengambil 

sampel darah dan organ meliputi jantung, paru – paru, liver, limfa, dan ginjal. 
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Selanjutnya dilakukan evaluasi kadar coumarin-6 dalam plasma serta 

biodistribusi niosom AU dalam organ jantung, paru – paru, liver, limfa, dan 

ginjal mencit. 

Hasil pengamatan menunjukkan animal model kanker hati dengan 

induksi pada mencit menyebabkan terjadinya penurunan berat badan mencit 

yang merupakan salah satu tanda terjadinya kanker hati. Selain itu, terdapat 

penurunan berat organ liver, limfa, paru-paru, dan ginjal mencit. Penurunan 

berat liver disebabkan karena adanya degenerasi hati akibat induksi NDEA. 

Niosom AU dengan pelapisan kitosan menunjukkan peningkatan ukuran 

partikel rata-rata dari 198,7 ± 13,8 nm menjadi 237,7 ± 6,3 nm. Selain itu 

juga terjadi peningkatan ζ -potensial dari -57,56 ± 11.87 mV menjadi 3,88 ± 

1.55 mV. Dan juga terjadi peningkatan ukuran partikel rata-rata dari 163,1 ± 

5,4 nm menjadi 203,6 ± 6,7 nm dan juga terjadi peningkatan ζ-potensial dari 

-64.82 ± 0.15 mV menjadi -45.76 ± 7.66 mV dengan adanya pelapisan 

kitosan pada niosom AU dengan pelabelan coumarin-6. 

Pada uji biodistribusi, pelapisan kitosan pada niosom AU 

diketahui meningkatkan kadar coumarin-6 dalam plasma yakni 1,8453 ± 

0.1549 μg dibanding dengan niosom AU tanpa pelapisan kitosan yakni 

0,1182 ± 0.0440 μg. Biodistribusi dalam organ mencit menunjukkan niosom 

AU dengan pelapisan kitosan menunjukkan akumulasi tinggi secara 

kualitatif pada organ liver berdasarkan hasil pengukuran kadar coumarin-6 

dan fotomikroskopi fluoresesns menggunakan fiter FITC. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelapisan 

kitosan pada niosom AU dapat meningkatkan biodistribusi AU pada mencit. 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui kadar AU dalam 

plasma dan organ untuk membuktikan bahwa pelapisan kitosan dapat 

meningkatkan biodistribusi AU. 
 

  


